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ABSTRAK 
Abstrak: Locus of control internal adalah salah satu faktor yang memiliki kontribusi 
terhadap niat kewirausahaan siswa sekolah menengah kejuruan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara Locus of control internal dan 
niat kewirausahaan pada siswa sekolah menengah kejuruan. Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua siswa kelas XII di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Jombang 
sebanyak 392 siswa dan peserta penelitian secara total adalah 171 siswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan skala intensi kewirausahaan dan skala Locus of 
control internal. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis momen 
produk. Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 
antara Locus of control internal dengan intensi berwirausaha, dengan tingkat 
signifikansi (p) sebesar 0,030. Locus of control internal berkontribusi 2,1 persen untuk 
niat wirausaha sehingga sisanya 97,9 persen dipengaruhi oleh variabel lain. Dapat 
disimpulkan dari penelitian ini bahwa Locus of control internal siswa dapat 
memprediksi niat kewirausahaan siswa. 
Kata Kunci: Locus of control; Niat; Kewirausahaan; Pendidikan Kejuruan 
Abstract:  Internal locus of control is one of the factors that has contributed to the 
entrepreneurial intentions of vocational high school students. This study aims to 
empirically examine the relationship between internal locus of control and 
entrepreneurial intentions in vocational high school students. The population in this 
study were all students of class XII at 3 Jombang Vocational High School as many as 
392 students and the total research participants were 171 students. The sampling 
technique used was cluster random sampling. Data collection is done by using the scale 
of entrepreneurial intentions and internal Locus of control scale. Data analysis was 
performed using product moment analysis techniques. The results of data analysis 
showed a significant positive relationship between internal Locus of control with 
entrepreneurial intentions, with a significance level (p) of 0.030. Internal locus of control 
contributes 2.1 percent to entrepreneurial intentions so the remaining 97.9 percent is 
influenced by other variables. It can be concluded from this study that students 'internal 
locus of control can predict students' entrepreneurial intentions. 
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A. LATAR BELAKANG 
Kewirausahaan telah menjadi sangat penting di zaman modern ini, baik untuk 
kelangsungan hidup dan keberlanjutan masyarakat (Audretsch, 2007). 
Kewirausahaan hadir dengan harapan menjadi kompetisi ekonomi di pasar global 
dan menyediakan peluang kerja. Kewirausahaan dapat menghasilkan keuntungan 
yang lebih tinggi dan karier yang bermakna (Kuckertz & Wagner, 2010). Sebuah 
penelitian menemukan bahwa pengembangan kewirausahaan telah berhasil 
meningkatkan kesejahteraan bangsa secara keseluruhan (Kwon & Arenius, 2010). 
Manfaat yang dihasilkan dari kewirausahaan dapat berkontribusi pada 
pembangunan ekonomi dengan meningkatkan kualitas hidup, menawarkan 
pekerjaan baru, mempromosikan produktivitas sektor, meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, memfasilitasi mobilitas sosial, dan sebagainya. 
Salah satu langkah pertama untuk memulai wirausaha adalah memiliki niat 
wirausaha. Niat kewirausahaan mewakili komitmen individu untuk memulai bisnis 
(Zapkau et al., 2015). Niat wirausaha dapat mempengaruhi munculnya perilaku 
kewirausahaan di masa depan. Individu dengan niat wirausaha percaya bahwa 
mereka dapat berhasil memulai bisnis baru. Niat wirausaha adalah niat individu 
untuk memulai bisnis mereka (Yıldırım et al., 2016). Niat wirausaha digambarkan 
sebagai kesadaran dan keyakinan yang digunakan individu untuk memulai bisnis 
baru dalam waktu dekat. Ini adalah keadaan pikiran sadar berdasarkan 
pengalaman yang mengarahkan perhatian untuk memulai bisnis mandiri (Do Paço 
et al., 2011). Komitmen untuk memulai bisnis baru dan kecenderungan untuk 
bertindak sebagai kekuatan utama memungkinkan individu untuk menciptakan 
bisnis baru. Niat wirausaha juga dapat digambarkan sebagai keadaan pikiran 
individu untuk memulai bisnis baru atau menciptakan inovasi dalam organisasi 
yang sudah ada (Remeikiene et al., 2013). 
Salah satu faktor yang diyakini dapat meningkatkan niat dan kepercayaan 
individu dalam kewirausahaan adalah Locus of control internal (Zhao et al., 2010). 
Penelitian yang lebih luas tentang kewirausahaan telah mengeksplorasi efek 
positif yang signifikan dari Locus of control internal pada niat kewirausahaan 
(Shane & Nicolaou, 2015). Hasil beberapa penelitian menemukan bahwa Locus of 
control internal dapat bertindak sebagai prediktor positif dari niat wirausaha. 
Selain itu, temuan ini juga menunjukkan bahwa Locus of control internal sangat 
penting untuk membangun niat individu dalam kewirausahaan (Baldegger et al., 
2017). Ciri-ciri kepribadian seperti Locus of control memainkan peran yang 
menentukan dalam meningkatkan niat kewirausahaan, karena individu dengan 
Locus of control internal percaya bahwa mereka akan berhasil dalam 
kewirausahaan (Brunel et al., 2017). Locus of control internal adalah persepsi 
individu bahwa suatu peristiwa tergantung pada perilaku atau karakteristik yang 
melekat pada individu. Setiap individu memiliki kendali penuh atas hasil yang 
mereka peroleh melalui kemampuan, upaya, atau keterampilan. Perilaku individu 
akan menentukan peristiwa dalam hidupnya. Setiap individu memiliki tanggung 
jawab mereka untuk sukses dan gagal dalam belajar. Individu dengan Locus of 
control internal juga berpikir bahwa pengalaman luar biasa disebabkan oleh 
perilaku stabil atau karakteristik individu (Sohrabi et al., 2016). Individu dengan 
Locus of control internal percaya bahwa mereka dapat membuat perubahan 
melalui perilaku mereka dalam berwirausaha yang terbangun melalui niat 
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B. METODE PENELITIAN 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan instrument angket 
kuesioner. Model penskalaan yang digunakan adalah model skala likert. Niat 
wirausaha diungkapkan oleh skala niat wirausaha yang dibangun oleh peneliti 
berdasarkan dimensi niat wirausaha menurut Van Gelderen, Brand, Van Praag, 
Bodewes, Poutsma, dan Van Gils (2008), yaitu: keinginan, preferensi, rencana, dan 
perilaku harapan. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XII di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri (SMKN) 3 Jombang (392 siswa). Sebanyak 171 siswa menjadi sampel 
penelitian ini. Analisis uji coba dari 74 subjek pada skala intensi wirausaha 
memperoleh hasil dari koefisien reliabilitas (α) sebesar 0,883 dengan berbagai 
korelasi item-total terkoreksi yang bergerak dari 0,325 menjadi 0,723. Item yang 
valid dan dapat diandalkan yang digunakan untuk penelitian adalah 16 item. 
Analisis uji coba dari 74 subjek pada skala Locus of control internal memperoleh 
hasil koefisien reliabilitas (α) dari 0,907 dengan berbagai korelasi item-total 
terkoreksi yang bergerak dari 0,401 ke 0,688. Item yang valid dan dapat 
diandalkan yang digunakan untuk penelitian adalah 20 item berdasarkan analisis 
korelasi Pearson product moment. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil analisis dalam nilai r = 0,144, p = 0,030 (p 
<0,05), yang berarti bahwa Locus of control internal berhubungan positif dan 
signifikan dengan niat kewirausahaan siswa di SMKN 3 Jombang. Hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, yaitu bahwa Locus of 
control internal dapat memprediksi niat kewirausahaan. Ini sejalan dengan 
beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa ada hubungan positif 
antara Locus of control internal dan niat wirausaha (Brunel et al., 2017). Locus of 
control internal berkontribusi 2,1% untuk niat kewirausahaan. Sementara itu, 
sisanya 97,9% dipengaruhi oleh variabel lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
niat kewirausahaan termasuk kebutuhan untuk pencapaian (Ferreira et al., 2012), 
perilaku pengambilan risiko (Josien, 2012), kreativitas, jejaring sosial (Chen et al., 
2010) dan toleransi untuk ambiguitas. 
 
Tabel 1.  Hasil Analisis Korelasi Pearson product moment 
Variabel R Rsquare Sig. r 
Internal locus control 0,144 0,021 P=0,03 0,144 
Niat berwirausaha     
 
Temuan sebelumnya menunjukkan bahwa karakteristik kewirausahaan secara 
signifikan mempengaruhi niat kewirausahaan (Kusmintarti et al., 2016). Locus of 
control internal berperan dalam membangun niat wirausaha dan keputusan untuk 
menjadi wirausaha. Individu dengan Locus of control internal percaya bahwa 
keputusan dan tindakan mereka dapat mempengaruhi keberhasilan bisnis mereka 
(Karabulut, 2016). Sebuah studi menemukan bahwa individu yang memiliki Locus 
of control internal cenderung memiliki niat kewirausahaan yang lebih besar 
(Ayodele & Olanrewaju, 2013). Orang-orang tersebut percaya bahwa mereka dapat 
mengubah niat kewirausahaan mereka menjadi perilaku kewirausahaan yang 
sukses. Pengusaha sukses cenderung lebih fokus secara internal dalam mengelola 
perusahaan mereka. Locus of control internal adalah salah satu karakteristik 
kewirausahaan. 
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Locus of control internal dapat mengarahkan individu untuk mengembangkan 
niat kewirausahaan. Beberapa pengusaha sukses mengklaim bahwa keberhasilan 
mereka adalah karena keputusan yang tepat yang telah mereka buat (internal 
Locus of control), bukan karena faktor eksternal seperti takdir dan keberuntungan. 
Individu dengan Locus of control internal cenderung lebih berani dalam mengambil 
risiko membangun bisnis. Individu percaya bahwa mereka dapat mengendalikan 
lingkungan mereka karena mereka memiliki visi yang jelas tentang bisnis baru 
mereka. Locus of control internal dapat membantu individu membangun jejaring 
sosial untuk mendapatkan informasi yang mendukung bisnis mereka. Individu 
dapat mengaktualisasikan ide bisnis mereka di masa depan setelah 
mengumpulkan dan mengelola semua informasi yang diperoleh (Kusmintarti et al., 
2016). 
Niat kewirausahaan cenderung meningkat ketika individu diberikan 
pendidikan kewirausahaan yang menanamkan karakteristik kewirausahaan siswa 
seperti Locus of control internal. Individu dengan Locus of control internal percaya 
bahwa kerja keras memungkinkan untuk mencapai kesuksesan dalam bisnis 
(Kusmintarti et al., 2016). Locus of control internal adalah salah satu karakteristik 
penting dari kewirausahaan. Locus of control internal dapat meningkatkan 
kemungkinan individu untuk menjadi pengusaha (Goksel & Belgin, 2011). Individu 
yang memiliki karakteristik Locus of control internal berani mengambil risiko 
untuk memulai bisnis di masa depan (Phipps, 2012). 
Implikasi dari penelitian ini dapat memberikan wawasan, terutama pada 
siswa SMK mengenai penggunaan berkelanjutan kemampuan siswa saat ini, baik 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari sekolah untuk menumbuhkan 
niat wirausaha. Temuan yang diperoleh menunjukkan kemampuan dan upaya 
individu dalam proses pembelajaran di sekolah cenderung menentukan 
keberhasilan individu dalam memulai bisnis lebih cepat daripada faktor eksternal. 
Individu yang percaya pada kemampuan mereka cenderung memiliki niat 
kewirausahaan yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi guru. 
Selain mengajarkan keterampilan kejuruan, guru juga bertanggung jawab untuk 
membimbing siswa untuk memaksimalkan potensi keterampilan kejuruan siswa. 
Dengan demikian, siswa dapat memulai proses kewirausahaan dengan upaya dan 
hasil maksimal. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Locus of control internal dapat menjadi prediktor yang baik dari niat 
kewirausahaan siswa di SMKN 3 Jombang. Ada hubungan positif yang signifikan 
antara Locus of control internal dan niat kewirausahaan (p = 0,030). Locus of 
control internal berkontribusi 2,1 persen dalam menjelaskan tentang niat 
kewirausahaan. Dengan demikian, sisanya 97,9 persen dipengaruhi oleh variabel 
lain di luar ruang lingkup penelitian ini. Penelitian ini terbatas pada analisis 
pengaruh locus of control internal terhadap niat berwirausaha sehingga diperlukan 
adanya riset yang berkelanjutan untuk mengetahui berapa kontribusi antar 
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